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Abstrak 

Berinvestasi dalam pasar modal investor perlu memperhatikan tingkat keuntungan yang 

diperoleh dan risiko yang dihadapi, maka dari itu investor memilih saham yang dapat memberikan 

keuntungan yang tinggi dengan risiko yang serendah mungkin. Untuk mengetahui keuntungan dapat 

dilihat dari seberapa jauh perusahaan untuk menghasilkan profit, pembagian dividen dan perusahaan 

dalam mengelola modal, dengan cara melihat dari laporan keuangan seperti debt to equity ratio, 

dividen per share dan net profit margin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Debt to 

Equity. Ratio (DER), Dividen Per. Share (DPS) dan Net Profit .Margin (NPM) berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan yang tercantum dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan LQ45 yang tercantum di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020 yang berjumlah 45 perusahaan. Sampel yang diambil menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga diperoleh 29 perusahaan sebagai sampel. Teknik analisis data 

adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Debt 

to equity ratio, Dividen per share, Net profit. margin berpengaruh .positif dan signifikan .terhadap 

harga .saham pada perusahaan.yang tercantum dalam LQ45 di Bursa Efek. Indonesia tahun 2016 – 

2020. 

Kata kunci: Debt.to Equity.Ratio, Dividen Per.Share, Net.Profit.Margin, Harga.Saham.  

 

Abstract 

Investing in the capital market investors need to pay attention to the level of profit earned and 

the risks faced, therefore investors choose stocks that can provide high returns with the lowest 

possible risk. To find out the profit, it can be seen from how far the company has made profits, 

distribution of dividends, and the company's management of capital, by looking at financial reports 

such as debt to equity ratio, dividend per share, and net profit margin. This study aims to determine 

whether Debt to Equity. Ratio (DER), Dividend Per. Share (DPS) and Net Profit Margin (NPM) affect 

the stock prices of companies listed in LQ45 on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. 

The population in this study are all LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2016-2020, totaling 45 companies. Samples were taken using the purposive sampling method so 29 

companies were obtained as samples. The data analysis technique is multiple linear regression 

analysis. Based on the results of the study it can be concluded that Debt to equity ratio, Dividend per 

share, Net profit margin have a positive and significant effect on the price of shares in companies 

listed in LQ45 on the Stock Exchange. Indonesia in 2016 – 2020. 

Keywords: Debt to Equity Ratio, Dividend Per Share, Net Profit Margin, Price Shares. 
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I PENDAHULUAN 

 Pasar modal merupakan salah satu 

bentuk pasar keuangan, dimana para pelaku 

pasar yaitu individu – individu atau badan 

usaha yang mempunyai kelebihan dana 

(surplus fund) melakukan investasi dalam 

surat berharga yang ditawarkan emiten. Dalam 

pasar modal justru adanya harga yang berubah 

– ubah tersebut menjadikan bursa efek menarik 

bagi beberapa kalangan pemodal (investor), 

dimana dengan adanya peningkatan harga 

saham investor akan memperoleh keuntungan 

dari selisih penjualan harga saham tersebut 

(capital gain) meskipun mereka juga dapat 

menanggung kerugian jika harga saham yang 

dibeli mengalami penurunan dalam harga 

jualnya (capital loss).   

 Berinvestasi dalam pasar modal 

investor perlu memperhatikan tingkat 

keuntungan yang diperoleh dan risiko yang 

dihadapi, maka dari itu investor memilih 

saham yang dapat memberikan keuntungan 

yang tinggi dengan risiko yang serendah 

mungkin. Investor juga perlu memahami 

tentang informasi-informasi penting mengenai 

perusahaan yang akan diajdikan tempat untuk 

menanamkan modalnya (Pranata dan 

Ratnawati, 2017).  

 Harga saham yang diperjualbelikan 

adalah indikator nilai perusahaan, terhadap 

perusahaan yang menerbitkan sahamnya pada 

pasar modal. Indikator yang dapat digunakan 

untuk menilai baik buruknya sebuah  

perusahaan dapat dilihat dari harga saham 

perusahaan tersebut (Wahyudi, 2018:176). 

Semakin banyak investor yang tertarik untuk 

berinvestasi artinya semakin tinggi nilai 

perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan 

LQ45 dipilih sebagai perusahaan sampel untuk 

diteliti karena saham LQ45 merupakan salah 

satu saham yang aktif sehingga secara terus 

menerus dapat mengalami perubahan harga. 

Saham LQ45 bisa dikatakan saham yang aman 

untuk berinvestasi karena kinerja saham 

tersebut baik, sehingga jika dilihat dari sisi 

risiko kelompok saham LQ45 memiliki risiko 

terendah dibandingkan saham-saham lain yang 

terdaftar di BEI. Perusahaan LQ45 merupakan 

perusahaan yang berisi 45 perusahaan atau 

saham terpilih yang memiliki likuiditas tinggi 

sehingga mudah untuk diperdagangkan serta 

terdaftar secara go public. Perusahaan LQ45 

khususnya digunakan untuk menyediakan 

sarana yang obyektif dan terpercaya bagi 

analisis keuangan, manajer investasidan 

investor yang selalu memperhatikan pasar 

modal lainnya dalam monitoring pergerakan 

harga dari saham-saham yang aktif 

diperdagangkan.  

Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir mulai dari tahun 2016 – 2020 

mengalami fluktuasi. Berdasarkan data yang 

dihimpun dari situs resmi www.idx.co.id 

ditemukan bahwa harga saham LQ45 pada 

tahun 2020 yang paling banyak perusahaan 

http://www.idx.co.id/
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mengalami penurunan harga saham. Selain itu 

terdapat ketidak konsistenan penelitian yang 

menyatakan Debt to Equity Ratio (DER), 

Dividen Per Share (DPS), Net Profit Margin 

(NPM) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham.  

Tabel 1 

Pergerakan Harga Saham Perusahaan 

LQ45 Periode 2016-2020 

 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Harga 

Saham 
884,62 1.079,39 982,73 1.014,47 934,89 

Sumber: www.idx.co.id  

Tabel 1 menunjukkan pergerakan 

harga saham perusahaa LQ45 selama periode 

2016-2019. Terlihat bahwa selama empat 

tahun tersebut terjadi kenaikan harga saham 

indeks LQ45 tahun 2017 menjadi 1.079,39 

atau mengalami peningkatan sebesar 22 persen 

dari tahun 2016. Kenaikan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kondisi fundamental 

perusahaan yang mengalami peningkatan 

sehingga dapat menarik minat investor untuk 

membeli saham perusahaan. Namun, tahun 

2018 harga saham perusahaan LQ45 

mengalami penurunan ke level 982,73 atau 

mengalami penurunan hingga 8,9 persen. 

Dilansir dari CNBC Indonesia, tahun 2018 

terdapat tiga saham yang terdaftar di LQ45 

mengalami penurunan hingga lebih dari 35 

persen penyebabnya karena adanya sentimen 

negatif pasar saham. Diketahui sentimen 

negatif tersebut dipicu adanya kenaikan nilai 

utang yang tinggi dari saham perusahaan 

sektor kontruksi milik BUMN yakni PT PP 

(Persero) Tbk, terjadinya penurunan 

pendapatan saham perusahaan penyiaran PT 

Media Nusantara Citra Tbk (MNCN), serta 

terjadinya divestasi anak usaha PT AKR 

Corporindo Tbk (AKRA). Ketiga emiten 

tersebutlah yang menyebabkan harga saham 

LQ45 tahun 2018 mengalami penurunan 

signifikan. Tahun 2019, saham indeks LQ45 

kembali mengalami kenaikan ke level 

1.014,47 atau meningkat sebesar 3,22 persen 

dari tahun sebelumnya. Artinya, investor 

sudah mulai optimis dengan perkembangan 

saham di pasar sehingga tidak memiliki 

keraguan untuk kembali berinvestasi. 

Penurunan kinerja indeks LQ45 terjadi pada 

akhir tahun 2020 yakni indeks ditutup pada 

level 934,89 atau menurun sebesar 7,8 persen. 

Pelemahan LQ45 ini teridentifikasi oleh 

penurunan harga saham oleh PT Erajaya 

Swasembada Tbk (ERAA) sebesar 5,98 

persen, PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

(TKIM) sebesar 3,67 persen, PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk (ITMG) sebesar 

2,98 persen, serta PT Indah Kiat Pulp & Paper 

Tbk (INKP) melemah sebesar 2,34 persen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga 

saham memiliki sifat fluktuatif yang 

disebabkan oleh berbagai faktor. Tingkat harga 

saham pada perusahaan juga menjadi cermin 

terkait kinerja, arus kas, tingkat produksi dan 

penjualan serta pertumbuhan perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Pergerakan harga saham searah dengan kinerja 

emiten apabila emiten mempunyai prestasi 

yang semakin baik maka keuntungan yang 

didapat dan dihasilkan dari operasi usaha 

semakin besar (Tandelilin, 2018). Untuk 

mengetahui keuntungan dapat dilihat dari 

seberapa jauh perusahaan untuk menghasilkan 

profit, pembagian dividen dan perusahaan 

dalam mengelola modal. Dengan cara 

melihatdari laporan keuangan seperti debt to 

equity ratio, dividen per share dan net profit 

margin.  

Debt to equity ratio merupakan rasio 

solvabilitas yang digunakan untuk mengetahui 

berapa bagian dari setiap modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang 

(modal asing) perusahaan atau menilai 

banyaknya hutang yang digunakan perusahaan 

(Riyanto, 2019). Didalam Semakin tinggi 

tingkat Debt to Equity Ratio, berarti komposisi 

hutang juga semakin tinggi, sehingga akan 

berakibat pada semakin rendahnya 

kemampuan perusahaan untuk membayarkan 

Dividend Payout Ratio kepada pemegang 

saham, sehingga rasio pembayaran deviden 

semakin rendah. Debt to Equity Ratio akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

menyebabkan apresiasi harga saham. Debt to 

Equity Ratio yang terlalu tinggi mempunyai 

dampak buruk terhadap kinerja perusahaan, 

karena tingkat utang yang semakin tinggi 

menandakan beban bunga perusahaan akan 

semakin besar dan mengurangi keuntungan. 

Sehingga makin besar utang Debt to Equity 

Ratio cenderung menurunkan harga saham 

(Putri, 2012). Penelitian tentang pengaruh 

Debt to Equity Ratioterhadap harga saham 

sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, dalam penelitian Estiasih dkk., 

(2020) dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa secara parsial 

menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratioberpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. sedangkan hasil secara simultan 

menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratioberpengaruh signifikan terhadap harga 

sahampada perusahaan LQ45. Sedangkan 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraidawati 

(2018) dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 

pada nilai perusahaan (studi kasus pada 

sepuluh bank terbesar yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia.   

Dividend Per Share menggambarkan 

berapa jumlah pendapatan per lembar saham 

yang akan didistribusikan 

(Syamsuddin,2011:75). Perusahaan akan 

membagikan dividen jika operasi perusahaan 

mengalami keuntungan. Dividend Per Share 

merupakan rasio yang mengukur seberapa 

besar dividen yang dibagikan dibandingkan 

dengan jumlah saham yang beredar pada tahun 

tertentu. Dividen Per Share yang tinggi 

diyakini akan dapat meningkatkan harga 

saham perusahaan. Penelitian tentang 
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pengaruh Dividend Per Share terhadap harga 

saham sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, dalam penelitian Lahagu (2019) 

dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa Dividend Per Share berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap harga 

saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Asmirantho 

dan Yuliawati (2015) dengan hasil yang 

menyatakan bahwa Dividend Per Share tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman dalam kemasan yang 

terdaftar di BEI. 

Sedangkan Net Profit Margin 

merupakan suatu ukuran prosentase dari setiap 

rupiah penjualan yang menghasilkan laba 

bersih. Rasio ini memberikan gambaran 

tentang laba untuk para pemegang saham 

sebagai prosentase dari penjualan (Prastowo, 

2019). Dengan demikian peningkatan Net 

Profit Margin tentunya akan memberikan 

sinyal positif para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut dengan 

harapan akan memperoleh return yang tinggi, 

sehingga peningkatan Net Profit 

Margintentunya akan diimbangi dengan 

peningkatan return saham perusahaan. 

Semakin besar nilai Net Profit Margin berarti 

semakin efisien biaya yang dikeluarkan yang 

berarti semakin besar tingkat kembalian 

keuntungan bersih. Net Profit Margin 

berfungsi untuk mengukur tingkat kembalian 

keuntungan bersih terhadap penjualan 

bersihnya. Penelitian tentang pengaruh Net 

Profit Margin terhadap harga saham sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dalam penelitian Amalya (2018) dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan pertambangan sektor 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Egam et al., (2017) dengan 

hasil yang menyatakan bahwa Net Profit 

Margin berpengaruh negatif terhadap harga 

saham pada perusahaan yang tergabung dalam 

indeks LQ45 di bursa efek Indonesia.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka dalam penyusunan penelitian ini penulis 

merumuskan masalah sebagai dasar yang 

dilakukan, yaitu: 

1) Apakah Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan yang tercantum dalam LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia? 

2) Apakah Deviden Per Share(DPS) 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan yang tercantum dalam LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia? 
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3) Apakah Net Profit Margin(NPM) 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan yang tercantum dalam LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia?               

       

TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan pokok masalah yang sudah 

diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui apakah Debt to Equity 

Ratio(DER) berpengaruh positif dan 

2) Untuk mengetahui apakah Dividen Per 

Share(DPS) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan yang tercantum 

dalam LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

3) Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan yang tercantum dalam LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia 

II TINJAUAN PUSAKA 

Signaling Theory 

Teori Sinyal atau Signaling Theory 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 

informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada 

perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa 

pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk 

mengurangi asimetri informasi. Manajer 

memberikan informasi melalui laporan keuangan 

bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 

konservatisme yang menghasilkan laba yang 

lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah 

perusahaan melakukan tindakan membesar-

besarkan laba dan membantu pengguna laporan 

keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva 

yang tidak overstate (Jama’an, 2008). 

Harga Saham  

 Menurut Sunariyah (2018: 128) harga 

saham adalah harga selembar saham yang berlaku 

dalam pasar saat ini di bursa efek. Menurut 

Jogiyanto (2018: 143) harga saham adalah harga 

yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal. Menurut Husnan 

dan Pudjiastuti (2018:151) harga saham 

merupakan nilaisekarang (present value) dari 

penghasilan yang akan diterima oleh pemodal 

dimasa yang akan datang. Dapat disimpulkan 

harga saham adalah harga selembar saham 

yang terjadi pada saat tertentu yang ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran di pasar modal. 

Debt To Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas 

(Kasmir, 2013:157). Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Debt to 

Equity Ratio menggambarkan sampai sejauh 
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mana modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar (Harahap, 2010:303).  

Dividen Per Share  

Dividend Per Share atau dividen per lembar 

saham merupakan keuntungan yang dibagikan 

kepada pemegang saham oleh perusahaan 

sebanding atau sesuai dengan jumlah saham yang 

dimiliki dan dapat berupa dividen tunai atau 

dividen saham, tetapi yang lebih sering dibagikan 

adalah dividen tunai (Kusuma dkk., 2012:52). 

Dividend Per Share diukur dengan 

membandingkan antara jumlah dividen tunai 

yang dibagikan perusahaan dengan jumlah 

lembar saham beredar.  Dividenadalah pembagian 

sisa laba bersih perusahaan yang dibagikan 

kepada pemegang saham atas persetujuan Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) (Darmaji, 

2011: 127).  

 

Net Profit Margin  

Net Profit Margin menghitung sejauh 

mana kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih pada tingkat penjualan tertentu 

(Hanafi dan Halim, 2012:81). Net Profit 

Margin yaitu keuntungan penjualan setelah 

menghitung seluruh biaya dan pajak 

penghasilan (Martono dan Harjito, 2010:59). 

Definisi lain yang menyatakan bahwa rasio ini 

menggambarkan laba bersih setelah pajak 

perusahaan yang diperoleh perusahaan pada 

setiap penjualan yang dilakukan (Sumarsan, 

2013:52). Rasio ini bisa diinterpretasikan 

sebagai kemampuan perusahaan  untuk 

menekan biaya-biaya diperusahaan pada 

periode tertentu.  

 

III METODE PENELITIAN 

 Data penelitian ini berupa data sekunder, 

untuk lokasi penelitian ini peneliti mengambil 

data secara langsung di internet dengan 

mengakses website melalui internet dengan 

alamat situs www.idx.co.id.  yaitu pada 

perusahaan yang tercantum dalam LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pada perusahaan yang 

tercantum dalam LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia yang berjumlah 45 perusahaan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling dengan mengambil sampel pada data 

time series ataulaporan tahunan pada 

perusahaan yang tercantum dalam LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 

2020 sebanyak 45 perusahaan, perusahaan 

yang terdaftar berturut-turut dan diperoleh 

sebanyak 29 perusahaan yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian. Metode purposive 

sampling adalah metode penentuan sampel 

dengan menetapkan beberapa kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2016: 85).  

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas 

yaitu Debt to equity ratio (X₁), Dividen per 

http://www.idx.co.id/
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share (X₂), Net profit margin (X3) terhadap 

Harga saham (Y). Hasil analisis linier 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -

47.188 

15.574 
 

-

3.030 

.003 
  

DER 6.101 1.373 .259 4.444 .000 .977 1.023 

DPS .166 .058 .329 2.849 .005 .248 4.035 

NPM 3.338 1.092 .351 3.057 .003 .251 3.989 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Persamaan regresi linier berganda 

tersebut menunjukan arah pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun penjabaran dari persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:  

1) Nilai koefisien regresi Debt to Equity 

Ratio sebesar 6,101 artinya jika nilai Debt 

to Equity Ratio meningkat sebesar 

1persen, maka Harga saham akan 

meningkat sebesar 6,101 rupiah dengan 

asumsi variabel Dividen Per Share dan 

Net Profit Margin dianggap konstan. 

2) Nilai koefisien regresi Dividen Per Share 

sebesar 0,166 artinya jika nilai Dividen 

Per Share meningkat sebesar 1rupiah, 

maka Harga saham akan meningkat 

sebesar  0,166 rupiah dengan asumsi 

variabel Debt to Equity Ratio dan Net 

Profit Margindianggap konstan. 

3) Nilai koefisien regresi Net Profit Margin 

sebesar 3,338 artinya jika nilai Net Profit 

Margin meningkat sebesar 1 persen , 

maka Harga saham akan meningkat 

sebesar  3,338 rupiah  dengan asumsi 

variabel Debt to Equity Ratio dan Dividen 

Per Share dianggap konstan. 

Hasil Uji t 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas (variabel Debt to equity ratio, variabel 

Dividen per share, variabelNet profit margin) 

terhadap variabel terikat (Harga saham).  

Tabel 3 

 Hasil Uji t 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Beta 

t 

hitung 
Sig. 

Debt to equity ratio 6,101 4,444 0,000 

Dividen per share 0,166 2,849 0,005 

Net profit margin 3,338 3,057 0,003 

 

1. Pengaruh variabel Debt to equity ratio  

(X1) terhadap Harga saham 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

variabel Debt to equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Harga saham. 

2. Pengaruh variabel Dividen per share(X2) 

terhadap Harga saham 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa variabel Dividen per share 

berpengaruh signifikan terhadap Harga 

saham. 
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3. Pengaruh variabel Net Profit Margin (X3) 

terhadap Harga saham 

 Berdasarkan tabel 3 dapat 

dijelaskan bahwa signifikansi 0,003< 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa variabel Net profit margin 

berpengaruh signifikan terhadap Harga 

saham. 

Pembahasan  

Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Debt to equity ratio secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga saham Pada perusahaan yang tercantum 

dalam LQ45 di bursa efek Indonesia tahun 

2016 – 2020. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya Debt to equity 

ratio maka akan meningkatkan  Harga saham 

yang akan dihasilkan perusahaan. 

Pengaruh Dividen Per Share Terhadap Harga 

Saham 

Dividen per sharesecara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga saham 

Pada perusahaan yang tercantum dalam LQ45 

di bursa efek Indonesia tahun 2016 – 2020. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya Dividen per share maka akan 

meningkatkan Harga saham yang akan 

dihasilkan perusahaan, Pengaruh Net Profit 

Margin Terhadap Harga Saham  

Net profit marginsecara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga saham Pada perusahaan yang tercantum 

dalam LQ45 di bursa efek Indonesia tahun 

2016-2020. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya Net profit marginmaka 

akan meningkatkan Harga saham yang akan 

dihasilkan perusahaan. 

 

V PENUTUP 

Simpulan 

1. Debt to equity ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga saham Pada 

perusahaan yang tercantum dalam LQ45 di 

bursa efek Indonesia tahun 2016 – 2020.  

2. Dividen per share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga saham Pada 

perusahaan yang tercantum dalam LQ45 di 

bursa efek Indonesia tahun 2016 – 2020.  

3. Net profit margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga saham Pada 

perusahaan yang tercantum dalam LQ45 di 

bursa efek Indonesia tahun 2016 – 2020. 

Saran 

1. Bagi perusahaan dalam usaha 

meningkatkan Harga Saham maka 

disarankan bagi pada perusahaan yang 

tercantum dalam LQ45 di bursa efek 

Indonesia sebagai berikut: 

a) Harga saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan. Harga saham yang cukup 

tinggi akan memberikan keuntungan 

yaitu berupa capital gain dan citra yang 

lebih baik bagi perusahaan sehingga 
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memudahkan bagi manajemen untuk 

mendapatkan dana dari luar 

perusahaan. 

b) Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh 

utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Maka semakin rendah 

Debt to Equity Ratio maka semakin 

meningkat harga saham perusahaan. 

Maka dari itu perusahaan dapat 

menarik investor untuk tertarik 

membeli saham pada perusahaan.  

c) Dividend per share atau dividen per 

lembar saham merupakan keuntungan 

yang dibagikan kepada pemegang 

saham oleh perusahaan sebanding atau 

sesuai dengan jumlah saham yang 

dimiliki dan dapat berupa dividen tunai 

atau dividen saham, tetapi yang lebih 

sering dibagikan adalah dividen 

tunai.Maka dari itu perusahaan harus 

mampu memberikan gambaran 

mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan 

bersih dalam setiap lembar saham yang 

dimiliki investor untuk meningkatkan 

harga saham.  

d) Net profit margin menghitung sejauh 

mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan tertentu.Maka perusahaan 

harus mampu memberikan gambaran 

mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih untuk 

dapat meningkatkan harga saham.  
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